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ABSTRAK

Program Beasiswa Pra Sejahtera Berprestasi (BEST) merupakan salah
satu Program CSR PT. Semen Indonesia Pabrik Tuban. Program ini terdiri dari
dua jenis kegiatan yaitu Bimbingan Belajar Kelas Khusus Semen Gresik (Bimbel
KKSG) dan Beasiswa Perguruan Tinggi Negeri (Beasiswa PTN). Program ini
khusus di berikan bagi siswa kelas 12 yang berprestasi dan berasal dari keluarga
pra sejahtera bersekolah di area pengembangan perusahaan. Bimbel KKSG
merupakan kegiatan belajar mengajar intensif yang bertujuan mempersiapkan
siswa mendaftar perguruan tinggi melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan
Tinggi Negeri (SBMPTN) dan bagi siswa yang diterima pada 10 PTN terbaik
akan mendapatkan Beasiswa PTN yang mencakup seluruh pembiayaan peserta
selama menempuh pendidikan. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk melihat
upaya penyediaan akses pendidikan sebagai bentuk investasi sosial oleh PT.
Semen Indonesia Pabrik Tuban.

Konsep yang digunakan dalam tulisan ini yaitu investasi sosial, akses
pendidikan dan CSR. Konsep tersebut digunakan sebagai kerangka dalam
menjelaskan hasil temuan terkait upaya yang dilakukan oleh PT. Semen Indonesia
Pabrik Tuban dalam menyediakan akses pendidikan sebagai bentuk investasi
sosial jangka panjang.

Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipatoris melalui
proses pemagangan di PT. Semen Indonesia Pabrik Tuban selama tiga bulan
terhitung sejak 1 Maret hingga 31 Mei 2018. Instrumen pengumpulan data
penelitian dilakukan dengan pengamatan, wawancara, kuesioner dan pemeriksaan
data. Hal ini di karenakan program Informasi diperoleh dari pihak perusahaan,
penanggung jawab program dan penerima manfaat. Ketiga pihak tersebut
merupakan aktor yang terlibat langsung dalam Program BEST.

Penelitian ini menunjukkan bahwa Program BEST-Bimbel KKSG
mempunyai peranan dalam meningkatkan kapasitas akademis peserta secara tidak
sginifikan namun membantu mereka untuk mengikuti tes SBMPTN dan diterima
pada PTN. Peserta yang berhasil diterima pada 10 PTN terbaik mendapatkan
Program BEST-Beasiswa PTN. Namun, siswa yang diterima SBMPTN bukan
pada PTN terbaik tidak mendapatkan Beasiswa PTN dan beberapa di antara
mereka milih mengundurkan diri karena keterbatasan biaya untuk membiayai
pendidikan mereka.

Kata kunci: CSR, akses pendidikan, investasi sosial.
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ABSTRACT

Pre-prosperous Achievers scholarship program (BEST) is one of the CSR
Program PT. Indonesia Cement factory of Tuban. The program consists of two
types of activities i.e. Special Class Tutoring Semen Gresik (Bimbel KKSG) and
Universities Scholarships (Beasiswa PTN). This program is specifically given for
the student's classes 12 achievers and comes from a family of prosperous pre
attended area development corporation. Bimbel KKSG is an intensive teaching
and learning activities that aim to prepare students to register through the
College Selection Along State College (SBMPTN) and for students who are
accepted on the 10 best PTN will get Scholarships that cover all PTN financing
participants during studying. The purpose of this writing is to see the effort of
providing access to education as a form of social investment by PT Indonesia
Cement factory of Tuban.

The concepts used in this paper that a social investment, access to
education and CSR. The concept is used as a framework to explain findings
related efforts made by PT. Indonesia Cement Plant in Tuban provides access to
education as a form of long-term social investment.

This research uses a method of participatory observation through a
process of internship in pt. Indonesia Cement Factory for three months Tuban
from March 1 to May 31, 2018. Research data collection instrument is done with
observation, interview, questionnaire and examination data. This is because
program Information retrieved from the company, in charge of the program and
its beneficiaries. Third parties are the actors directly involved in the Program
BEST.

The research indicates that the BEST Programs-Bimbel KKSG had a role
in increasing the capacity of the academic participants are not significant
however help them to take the test SBMPTN and accepted at universities.
Participants who successfully received on the 10 best universities get the BEST
Programs-College Scholarships. However, students who are accepted to
SBMPTN not on College Universities College Scholarships don't get country and
some of them chose to resign because of the costs to finance their education.
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